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LAMPIRAN 1 

ANGKET UJI COBA 

Kolaborasi Hubungan Guru BK dan Guru Mata Pelajaran 

(variabel X) 

 

Identitas Responden 

Nama   : 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik, kemudian pilih salah satu jawaban 

bapak/ibu guru dengan memberikan tanda (X) pada salah satu kolom (Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) yang 

sesuai dengan jawaban bapak/ibu guru. 

SS : apabila anda Sangat Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

S : apabila anda Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

KD : apabila anda Kadang-Kadang dengan isi pernyataan tersebut. 

TP : apabila anda Tidak Pernah dengan isi pernyataan tersebut. 

No Pernyataan SS S KD TP 

1 Guru membaca materi yang akan diajarkan     

2 Guru mempersiapkan media pembelajaran     

3 Sebelum melakukan proses pembelajaran 

guru membuat sebuah pembelajaran yang 

terencana 

    

4 Guru mempersiapkan rencana layanan 

dalam proses pembelajaran 

    

5 Guru menguasai materi sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran 

    

6 Guru menyusun rencana agar peserta didik     
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tetap berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran 

7 Guru memberikan pembelajaran yang 

menarik untuk menyelesaikan permasalahan 

siswa dalam hal intelektual 

    

8 Guru mempersiapkan materi bahan ajar pada 

peserta didik 

    

9 Guru menyebarkan himpunan data dan 

angket untuk mengetahui karakter peserta 

didik 

    

10 Guru mempersiapkan materi untuk layanan 

informasi 

    

11 Guru melakukan penguatan materi dengan 

video 

    

12 Guru melakukan orientasi kepada peserta 
didik sebelum proses pembelajaran. 

    

13 Guru menyebarkan sosiometri untuk 

mengetahui sifat peserta didik 

    

14 Guru mempersiapkan metode pembelajaran 
interaktif agar peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran 

    

15 Guru menggunakan segala sarana dan 

prasana disekolah untuk dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran 

    

16 Guru melakukan Tanya jawab dalam proses 

pembelajaran 

    

17 Guru memberikan gambaran mengenai 

bagaimana proses pembelajaran 

    

18 Guru memberikan solusi terhadap 

permasalahan siswa 

    

19 Guru ikut serta dalam menyelesaikan 

permasalahan siswa 
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20 Guru menyusun rencana layanan yang akan 

diberikan kepada siswa 

    

21 Guru melakukan kuis sebelum proses 

pembelajaran (pre test) 

    

22 Guru melakukan meditasi untuk 

menyelesikan permasalahan siswa. 

    

23 Guru memahami kepribadian siswa dan 
memberikan bimbingan dan konseling 
terhadap siswa yang bermasalah 

    

24 Guru melakukan penguatan materi dengan 

melalui media gambar 

    

25 Guru memberikan konseling kepada siswa     

26 Guru menyediakan ruangan bimbingan dan 

konseling untuk menyelesaikan 

permasalahan siswa 

    

27 Guru menggunakan media pembelajaran     

28 Guru menggunakan media pendidikan 

seperti buku dalam proses pembelajaran 

    

29 Guru berupaya melakukan pendekatan 

kepada siswa 

    

30 Guru menyelesaikan masalah siswa dengan 

hanya menegur 
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ANGKET UJI COBA 

Kesadaran Belajar Siswa 

(variabel Y) 

Identitas Responden 

Nama   : 

Kelas   : 

Pengantar : 

1. Pengisian kuesioner ini tidak mempengaruhi nilai pada masa pelajaran 

apapun. 

2. Isilah kuesioner dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaanmu 

3. Periksa kembali sebelum kuesioner di serahkan. 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik, kemudian pilih salah satu jawaban 

bapak/ibu guru dengan memberikan tanda (X) pada salah satu kolom (Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) yang 

sesuai dengan jawaban bapak/ibu guru. 

SS : apabila anda Sangat Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

S : apabila anda Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

KD : apabila anda Kadang-Kadang dengan isi pernyataan tersebut. 

TP : apabila anda Tidak Pernah dengan isi pernyataan tersebut. 

No Pernyataan SS S KD TP 

1 Saya sadar harus memperhatikan guru di 

kelas waktu pelajaran. 

    

2 Saya dapat menjawab pertanyaan guru 

dengan benar. 

    

3 Saya belajar dengan tekun supaya mendapat     



9 
 

 
 

nilai baik. 

4 Saya harus belajar dengan serius agar 

tercapai cita-cita saya. 

    

5 Saat guru menerangkan saya mengobrol 

dengan teman. 

    

6 Saya harus hadir di kelas supaya tidak 

ketinggalan pelajaran. 

    

7 Guru mempersiapkan materi bahan ajar pada 

peserta didik. 

    

8 Saya harus sekolah dengan sungguh-

sungguh supaya orang tua saya bahagia. 

    

9 Saya mempersiapkan diri untuk menghadapi 

ulangan dengan sungguh-sungguh. 

    

10 Saya selalu mencatat apa yang diterangkan 

oleh guru. 

    

11 Saya belajar semalam sebelum ulangan 

harian besok pagi. 

    

12 Saya selalu belajar setiap hari agar jika ada 

ulangan dadakan,saya sudah siap. 

    

13 Saya selalu tidur lebih awal agar tidak 

mengantuk ketika mengerjakan ujian atau 

ulangan. 

    

14 Ketika mendapat banyak PR, saya langsung 

mengerjakannya. 

    

15 Saat pelajaran, saya harus fokus kepada guru 

yang sedang mengajar agar tidak mendapat 

teguran. 

    

16 Saya harus mengerjakan PR yang diberikan 

oleh guru, agar tidak mendapatkan hukuman. 

    

17 Ketika guru menerangkan materi saya     
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memperhatikan,sehingga saya mampu 

memahami pelajaran. 

18 Saya selalu bertanya kepada guru ketika 

saya tidak memahami materi. 

    

19 Saya sadar apabila guru memandang saya 

ketika sedang asik mengobrol di kelas, itu 

artinya meminta saya untuk diam. 

    

20 Sebagai pelajar saya harus belajar dengan 

tekun. 

    

21 Saya selalu semangat sekolah, karena 

sebagai pelajar saya memiliki tanggung 

jawab untuk belajar 

    

22 Sebagai pelajar saya harus mendengarkan 

nasihat-nasihat guru. 

    

23 Saya adalah siswa SMP/ MTs, sehingga saya 

harus semakin dewasa dan tidak bermain-

main. 

    

24 Ketika pelajaran selesai saya membersihkan 

papan tulis, agar dapat digunakan pada 

pelajaran selanjutnya. 

    

25 Saya selalu memperhatikan dan tidak 

bermain handphone ketika di kelas. 

    

26 Saya merasa sangat bahagia mendapat nilai 

ulangan yang baik. 

    

27 Ketika saya merasa suka dengan semua 

pelajaran di sekolah, itu 

membuat saya semakin semangat mengikuti 

pelajaran. 

    

28 Saya kesal ketika nilai saya jelek, tetapi hal 

ini menjadi motivasi saya agar selalu belajar 
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untuk mendapat nilai yang lebih baik. 

29 Saya merasa jengkel ketika ada teman yang 

nilainya lebih baik dari saya 

    

30 Saya merasa jengkel ketika teman saya 

mengajak ngobrol saat saya sedang 

memperhatikan guru menerangkan. 

    

31 Saya merasa sangat senang ketika ruang 

kelas tertata rapi dan bersih 

    

32 Saya merasa sangat bahagia ketika suasana 

kelas sangat tenang. 

    

33 Saya senang dengan guru yang ramah dan 

dekat dengan siswa,sehingga saya senang 

juga dengan pelajarannya. 

    

34 Saya akan sangat bahagia ketika melihat 

orang tua saya bangga dengan prestasi 

belajar saya yang baik di sekolah. 

    

35 Ketika pelajaran selesai saya membersihkan 

papan tulis,agar dapat digunakan pada 

pelajaran selanjutnya. 
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LAMPIRAN 2 

TABEL UJI VALIDITAS 

Angket Hubungan Kolaborasi Guru BK dan Guru Mata Pelajaran (X) 
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Angket Kesadaran Belajar Siswa (Y) 
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LAMPIRAN 3 

TABEL UJI RELIABILITAS 

Hubungan Kolaborasi Guru BK dan Guru Mata Pelajaran (X) 

 

 

Angket Kesadaran Belajar Siswa (Y) 
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LAMPIRAN 4 

ANGKET / KUESIONER 

Hubungan Kolaborasi Guru BK dan Guru Mata Pelajaran  

(variabel X) 

Identitas Responden 

Nama   : 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik, kemudian pilih salah satu jawaban 

bapak/ibu guru dengan memberikan tanda (X) pada salah satu kolom (Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) yang 

sesuai dengan jawaban bapak/ibu guru. 

SS : apabila anda Sangat Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

S : apabila anda Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

KD : apabila anda Kadang-Kadang dengan isi pernyataan tersebut. 

TP : apabila anda Tidak Pernah dengan isi pernyataan tersebut. 

No Pernyataan SS S KD TP 

1 Sebelum melakukan proses pembelajaran 

guru membuat sebuah pembelajaran yang 

terencana 

    

2 Guru mempersiapkan rencana layanan 

dalam proses pembelajaran 

    

3 Guru menguasai materi sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran 

    

4 Guru menyusun rencana agar peserta didik 

tetap berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran 
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5 Guru memberikan pembelajaran yang 

menarik untuk menyelesaikan permasalahan 

siswa dalam hal intelektual 

    

6 Guru mempersiapkan materi bahan ajar pada 

peserta didik 

    

7 Guru menyebarkan himpunan data dan 

angket untuk mengetahui karakter peserta 

didik 

    

8 Guru mempersiapkan materi untuk layanan 

informasi 

    

9 Guru melakukan orientasi kepada peserta 
didik sebelum proses pembelajaran. 

    

10 Guru mempersiapkan metode pembelajaran 
interaktif agar peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran 

    

11 Guru menggunakan segala sarana dan 

prasana disekolah untuk dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran 

    

12 Guru melakukan Tanya jawab dalam proses 

pembelajaran 

    

13 Guru memberikan gambaran mengenai 

bagaimana proses pembelajaran 

    

14 Guru memberikan solusi terhadap 

permasalahan siswa 

    

15 Guru ikut serta dalam menyelesaikan 

permasalahan siswa 

    

16 Guru melakukan kuis sebelum proses 

pembelajaran (pre test) 

    

17 Guru memahami kepribadian siswa dan 
memberikan bimbingan dan konseling 
terhadap siswa yang bermasalah 

    

18 Guru memberikan konseling kepada siswa     
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19 Guru menyediakan ruangan bimbingan dan 

konseling untuk menyelesaikan 

permasalahan siswa 

    

20 Guru menggunakan media pembelajaran     

21 Guru menggunakan media pendidikan 

seperti buku dalam proses pembelajaran 

    

22 Guru berupaya melakukan pendekatan 

kepada siswa 

    

23 Guru menyelesaikan masalah siswa dengan 

hanya menegur 
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ANGKET / KUESIONER 

Kesadaran Belajar Siswa 

(variabel Y) 

Identitas Responden 

Nama   : 

Kelas   : 

Pengantar : 

1. Pengisian kuesioner ini tidak mempengaruhi nilai pada masa pelajaran 

apapun. 

2. Isilah kuesioner dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaanmu 

3. Periksa kembali sebelum kuesioner di serahkan. 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah setiap butir pernyataan dengan baik, kemudian pilih salah satu jawaban 

bapak/ibu guru dengan memberikan tanda (X) pada salah satu kolom (Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) yang 

sesuai dengan jawaban bapak/ibu guru. 

SS : apabila anda Sangat Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

S : apabila anda Sering dengan isi pernyataan tersebut. 

KD : apabila anda Kadang-Kadang dengan isi pernyataan tersebut. 

TP : apabila anda Tidak Pernah dengan isi pernyataan tersebut. 

No Pernyataan SS S KD TP 

1 Saya sadar harus memperhatikan guru di 

kelas waktu pelajaran. 

    

2 Saya dapat menjawab pertanyaan guru 

dengan benar. 
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3 Saya belajar dengan tekun supaya mendapat 

nilai baik. 

    

4 Saya harus belajar dengan serius agar 

tercapai cita-cita saya. 

    

5 Saya harus hadir di kelas supaya tidak 

ketinggalan pelajaran. 

    

6 Guru mempersiapkan materi bahan ajar pada 

peserta didik. 

    

7 Saya harus sekolah dengan sungguh-

sungguh supaya orang tua saya bahagia. 

    

8 Ketika mendapat banyak PR, saya langsung 

mengerjakannya. 

    

9 Saat pelajaran, saya harus fokus kepada guru 

yang sedang mengajar agar tidak mendapat 

teguran. 

    

10 Saya harus mengerjakan PR yang diberikan 

oleh guru, agar tidak mendapatkan hukuman. 

    

11 Ketika guru menerangkan materi saya 

memperhatikan,sehingga saya mampu 

memahami pelajaran. 

    

12 Saya selalu bertanya kepada guru ketika 

saya tidak memahami materi. 

    

13 Saya sadar apabila guru memandang saya 

ketika sedang asik mengobrol di kelas, itu 

artinya meminta saya untuk diam. 

    

14 Sebagai pelajar saya harus belajar dengan 

tekun. 

    

15 Saya selalu semangat sekolah, karena 

sebagai pelajar saya memiliki tanggung 

jawab untuk belajar 
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16 Saya adalah siswa SMP/ MTs, sehingga saya 

harus semakin dewasa dan tidak bermain-

main. 

    

17 Ketika pelajaran selesai saya membersihkan 

papan tulis, agar dapat digunakan pada 

pelajaran selanjutnya. 

    

18 Saya selalu memperhatikan dan tidak 

bermain handphone ketika di kelas. 

    

19 Saya merasa sangat bahagia mendapat nilai 

ulangan yang baik. 

    

20 Ketika saya merasa suka dengan semua 

pelajaran di sekolah, itu 

membuat saya semakin semangat mengikuti 

pelajaran. 

    

21 Saya kesal ketika nilai saya jelek, tetapi hal 

ini menjadi motivasi saya agar selalu belajar 

untuk mendapat nilai yang lebih baik. 

    

22 Saya merasa jengkel ketika ada teman yang 

nilainya lebih baik dari saya 

    

23 Saya merasa jengkel ketika teman saya 

mengajak ngobrol saat saya sedang 

memperhatikan guru menerangkan. 

    

24 Saya merasa sangat bahagia ketika suasana 

kelas sangat tenang. 

    

25 Saya senang dengan guru yang ramah dan 

dekat dengan siswa,sehingga saya senang 

juga dengan pelajarannya. 
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LAMPIRAN 5 

Dokumentasi Penyebaran Angket 
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Ruang BK 
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